
WALI KOTA GORONTALO 

KOTA GORONTALO 

PERATUFIAN WAL I KOTA GORONTALO 

NOMOR 1 9 TAHUN 2020 

T E N T A N G 

PELAKSANAAN P E M B A T A S A N S O S I A L B E R S K A L A B E S A R DALAM 

PENANGANAN CORONAVIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) 

D I KOTA GORONTALO 

D E N G A N R^.HMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WAL I KOTA GORONTALO, 

Men imbang : a. bahwa berdeisarkan Keputusan Menteri Kesehatan Repubj ik 

Indonesia Nomor H K . 0 1 . 0 7 / M E N K E S / 2 7 9 / 2 0 2 0 telah 

di tetapkan B jmba ta san Sosia l B e r s k a l a Besa r di w i layah Kcita 

Gorontalo da lam rangka percepatan penanganan Corona Virus 

Disease 2019 (COVID-19) ; 

b. bahwa Pembatasan Sos ia l B e r s k a l a Besar , d iper lukan u n t u k 

menekan penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

secara mas i f mela lui pembatasan kegiatan tertentu yang 

da lam pe laksanaannya memer lukan bagi paxa p ihak yang 

berkepentingan; ! 
! 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b per lu membentuk Peraturan Wal l 

Kota tentang Pe laksanaan Pembatasan Sos ia l B e r s k a l a Eiesar 

Da l am Penanganan Corona Virus Disease-19 (COVID-19) d i Kota 

Gorontalo. 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah T ingkat 11 di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, TambgJiqn 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 
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2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuimgan 

Negara (Lembaran Negara T a h u n 2003 Nomor 47 , Tambal|an 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4286) ; 

3. Undang-Undang Nomor 4 T a h u n 1984 tentang Wabah Peny 

Menular (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 198-^ 

Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesk. 

Nomor 3273) ; 

4. Undang-Undang Nomor 24 T a h u n 2007 tentang 

Penanggulangan B e n c a n a (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Teihun 2007 Nomor 66, T a m b a h a n I^embaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4723) ; 

5. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 tentang K e s e h a ^ r 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 144 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5063) ; 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahar 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 201-^ 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesis 

Nomor 5587) sebagaimana telah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran Negara Reput|lik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n I ,embaran Negan 

Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

7. Undang-Undang Nomor 30 T a h u n 2014 tentang Administrasi 

Pemer intahan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 292 , Tambahan Lembaran Negara Repub(lik 

Indonesia Nomor 5601) ; I 

8. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2018 tentang Kekarant inaan 

Kesehatan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2018 

Nomor 128, Tambahan Lembaran Negara Rej jubl ik Indonesia 

Nomor 6236) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 40 T a h u n 1991 tentang 

Penanganan Wabah Penyakit Menular (Lembaran N(;g^a 

Republ ik Indonesia T a h u n 1991 Nomor 49 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 3447) ; 

10. Pera turan Presiden Nomor 17 T a h u n 2018 teritahg 

Penyelenggaraan Kedarura tan Bencana pada Kondis i Ter tentu 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2018 Nomor 34) 
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11 . Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 T a h u n 2020 tentang 

Pedoman P( imbatasan Sos ia l B e r s k a l a Besa r Da l am Rangka 

Percepatan Penanganan Corona V i r u s Disease 2019 (COVID 19) 

(Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 202(1) 

Nomor 326) ; 

12. Pera turan Menteri Perhubungan Nomor PM 18 T a h u n 2020 

tentang Pengendalian Transpor tas i Da lam Rangka Pencegahan 

Penyebaran Corona Virus Disease2019 (COVID-19) (Be( i ta 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 Nomor 361) ; 

13. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 20 T a h u n 2020 t e n t a n i 

Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 di 

L ingkungan Pemerintah Daerah (Ber i ta Negara Repiuhplil 

Indonesia Ta h u n 2020 Nomor 249) ; 

14. Keputusan Kepala B a d a n Nasional Penanggulangan Bencdne 

Republ ik Indonesia Nomor 9.A T a h u n 2020 Tentang Penetapar 

S ta tus Keadaan Ter tentu Darura t Bencana Wabah Penyaki 

Akibat V i r u s Corona D i Indonesia sebagaimana telah diut ja l 

dengan Keputusan Kepa la B a d a n Nasional Penanggukmgar 

B e n c a n a Republ ik Indonesia Nomor 13. A T a h u n 2020; 

15. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/Menkes/ 

104/2020 tentang Penetapan Infeksi Novel Coronavirus (Infeks 

2019-nCoV) sebagai J e n i s Penyakit Yang Dapat Menimbulkan 

Wabah dan Upaya Penanggulangannya. 

16. Pera turan G u b e m u r Gorontalo Nomor 15 T a h u n 2020 tentang 

Pedoman Pis laksanaan Pembatasan Sos ia l B e r s k a l a IBej^ar 

Da l am Penanganan Corona Virus Desease 2019 (COVID-19) 

D i Wi layah Provinsi Gorontalo (Ber i ta Daerah Kota Gorcntqlo 

T a h u n 2020 Nomor 15). 

Menetapkan : 

M E M U T U S K A N : 

P E R A T U R A N WAL I KOTA T E N T A N G PELAKSANA/VN 

PEMBATASAN S O S I A L B E R S K A L A B E S A R DALAM 

PENANGANAN CORONAVIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) D I 

KOTA GOROh[TALO 
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B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Wal i Kota in i , yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota Gorontalo. 

3. Wal i Kota ada lah Wal i Kota Gorontalo. 

4. Wi layal i Pember lakuan Pembatasan Sosia l B e r s k a l a Besa r yang selanj i i toy^ 

disebut Wi layah P S B B adeilah Wi layah Kota Gorontalo. 

5. Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona V i r u s Disease 20 [19 

(COVID-19) Kota Gorontalo yang se lanjutnya disebut Gugus Tugas Dgierdh 

ada lah t im yang dibentuk oleh Wal i Kota Gorontalo, mempunya i tugas 

mempercepat penanggulangan COVID-19 mela lui sinergitas antjar 

pemerintah, badan usaha,, akademis i , masyarakat , dan media. 

6. Pembatasan Sos ia l B e r s k a l a Besa r yang se lanjutnya disingk:at P S B B adaldh 

pembatasan kegiatan tertentu penduduk da lam s u a t u wila5'^ah yang diduga 

terinfeksi Corona V i r u s Disease 2019 (COVID-19) sedemikian r u p a u n t u k 

mencegah kemungk inan penyebaran Corona V i r u s Disease 2019 

(COVID-19) . 

7. B a r a n g Kebutuhan Pokolc ada lah barang yang menyangkut hajat h id i ip 
orang banyak dengan s k a l a pemenuhan kebutuhan yang tinggi serja. 
menjadi faktor pendukung; kesejahteraan masyaraka t . 

8. B a r a n g Penting ada lah barang strategis yang berperan penting dida^n 
menentukan ke lancaran pembangunan nas ional . 

9. Penduduk ada lah setiap orang yang berdomisil i dan/ atau berkegiatan j l i 
Kota Gorontalo. 

10. Pe laku U s a h a ada lah setiap orang perseorangan warga negara Indonesia 

a tau badan u s a h a yang bisrbentuk badan h u k u m a tau b u k a n badan h u k u m 

yang d id i r ikan dan berkeidudukan da lam wi layah h u k u m Negara Kesa tuan 

Republ ik Indonesia yang me l akukan kegiatan u s a h a di bidang Perdagangari 

B A B 11 

M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

Pera turan V/ali Kota in i d imaksudkan sebagai dasar pe laksanaan P S B B da lam 

rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

di Kota Gorontalo. 
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Pasa l 3 

Pera turan Wal i Kota Gorontalo in i bertujuan un tuk : 

a . membatas i kegiatan tertentu dan pergerakan orang dan/a tau barang daianji 
menekan penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) ; 

b. meningl<:atkan ant is ipas i pierkembangan eska las i penyebaran Corona Virus 

Disease (COVID-19); | 

c. memperkuat upaya penanganan kesehatan ak ibat Corona Virus Disease 

(COVID-19) ; dan I 

d. menangani dampak sosisil dan ekonomi dar i penyebaran Corona Vin\s 

Disease (COVID- 19). 

B A B I I I 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 4 

Ruang l ingkup Peraturan Wal i lECota in i meliputi : 

a. pe laksanaan P S B B ; 

b. h a k dan kewaj iban serta pemenuhan kebu tuhan dasar penduduk selanja 

P S B B ; 

c. sumber daya penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) ; 

d. pemantauan, eva luas i dan pelaporan; dan 

e. s anks i . 

B A B IV 

PELAKSANAAN P S B B 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 5 

(1) Da l am upaya mencegah me luasnya penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19) , Wal i Kota member lakukan P S B B di w i layah Kota Gorontalo, 
bersamsi TNI dan Polri. 

(2) Pelaksaioaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l aksanakan secara 

bersama oleh Gugus Tug;as Provinsi , Gugus Tugas Kota Gorontalo, dan 

Pemerintah Kecamatan dan Ke lurahan . 
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(3) P S B B sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan da lam bentuk 

pembatasan kegiatan di luar r u m a h yang d i l akukan oleh setiap orang yang 

berdomisi l i dan/a tau berkegiatan di w i layah Kota Gorontalo; 

(4) Pembatasan kegiatan di luar r u m a h da lam pe laksanaan P S B B sebagaiman^ 

d imaksud pada ayat (3) mel iputi : 

a . pe laksanaan pembelajaran di Sekolah dan/atau ins t i tus i pendidika^i 

la innya ; 

b. kegiatan bekerja di tempat kerja; 

c. kegiatan keagamaan di r u m a h ibadah; 

d. kegiatan di tempat a tau fasi l itas u m u m ; 

e. kegiatan sosial dan budaya; dan 

f. kegiatan pergerakan orang dan/a tau barang menggjunakan moc^a 

transportas i di Wi layal i Kota. 

(5) Se lama pember lakuan P S B B , setiap orang wajib: 

a . menerapkan dan me laksanakan Per i laku Hidup Be r s ih dan Sehat 

(PHBS) an ta ra la in ; se la lu cuc i tangan paka i sabun , tidsik merokok dan 

m i n u m a n keras , t idak meludah di sembarang tempat, menjaga 

kebers ihan dan t idak membuang sampah di sembarang tem.pa|t, 

menggunakan masker , menjaga j a r ak ; dan 

b. me laksanakan protokol pencegahan covid-19. 

Bag ian Kedua 

Pembatasan Pe laksanaan Pembelajaran 
di Seko lah dan/a tau Ins t i tus i Pendid ikan 

Pasa l 6 

(1) Se lama pember lakuan P S B B , d i l akukan penghentian sementara kegiatan 
sekolah dan/a tau ins t i tus i pendidikan la innya. 

(2) Da lam pe laksanaan penghentian sementara kegiatan di sekolajh 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1), s emua kegiatan pembelajaran d iubah 

pe laksanaannya dengan me l akukan pembelajaran di rumah/tempat tinggal 

masing-masing mela lu i metode pembelajaran j a r a k j a u h 

(3) Kegiatan pelayanan admin is t ras i sekolah d iker jakan dar i r u m a h dengan 

bentuk pelayanan yang disiesuaikan. I 

(4) Tekn i s pe laksanaan dan eAmluasi pembelajaran serta pe layanan adminis1:rasi 

sekolah yang merupakan kewenangan Kota Gorontalo selamfi pemberlakuajn 
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P S B B d iatur lebih lanjut oleh Perangkat Daerah yang bertanggung jawaib di 

bidang pendidikan. 

Pasa l 7 

Ins t i tus i pendidikan l a innya yang d i l akukan penghentian sementara se lama 

pember lakuan P S B B sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 6 ayat (1), 

mel iputi : 

a . lembaga pendidikan tinggi; 

b. lembaga pelat ihan; 

c. lembaga penelit ian, 

d. lembaga pembinaan; dan 

e. lembaga sejenisnya. 

Penghentian sementara kegiatan di ins t i tus i pendidikan l a innya 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d ikecua l ikan bagi lembaga 

pendidikan, pelat ihan, penelit ian yang berkai tan dengan pelayanan 

kesehatan. 

Da lam pe laksanaan penghentian sementara kegiatan di ins t i tus i pendidikan 

la innya sebagaimana d imaksud pada ayat (1), kegiatan pembelajaran, dan 

pelayanan admin is t ras i d i l aksanakan secara daring dari r u m a h s i isuai 

ketentuan teknis dar i ins tans i terkait . 

Pasa l 8 

Da lam penghentian sementara kegiatan se lama pember lakuan P S B B , 

penanggung j awab sekolah dan ins t i tus i pendidikan l a innya wajib: I 

a. memast ikan proses pembelajaran tetap berjalan dan te ipenuhinya h a k 

peserta didik da lam raendapatkan pendidikan; 

b. me;lakukan pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) 

di lokas i dan l ingkungan sekolah dan/a tau ins t i tus i pendidikan 

la innya ; dan 

c. menjaga keamanan sekolah dan/a tau inst i tus i pendidikan la innya. 

Upaya pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) di lokas i 

dan l ingkungan sekolah dan/a tau ins t i tus i pendidikan l a innya 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b d i l akukan secara berka la 

dengan cara : | 

a . members ihkan dan me l akukan dis infeksi s a r a n a dan prasajrapa 

sekolah; dan 
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b. menerapkan protokol pencegahan penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19) bagi pendidik dan tenaga kependidikan la innya . 

Bag ian Ketiga 

Pembatasan Kegiatan Beker ja di Tempat Ker ja 

Pasa l 9 

(1) Se lama pember lakuan P S B B , d i l akukan penghentian sementara kegiatar 
bekerja di tempat kerja/kantor. 

(2) Se lama penghentian sementara kegiatan bekerja di tempat ker ja/kantor 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1), wajib mengganti kegiatan bekerja d i 

tempat ker ja dengan kegiatan bekerja di rumah/tempat tinggal. | 

(3) P impinan tempat ker ja yang terpaksa me l akukan sebagian k(3giatan beke^rja 

di tempat ker ja, wajib: 

a . menjaga agar pe layanan yang diber ikan dan/atau kegiatan u s a h a tetap 

berjalan secara terbatas; 

b. menjaga produkt iv i tas/kiner ja pekerja; 

c. mengatur j a m ker ja; 

d. menyediakan pos pemer iksaan s u h u tubuh , ruang transi t , di a r^a 

perkantoran. I 

e. menerapkan protokol pencegahan penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19) bagi petugas yang berjaga. 

(4) Upaya menerapkan protokol pencegahan penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19) di lokas i dan l ingkungan tempat ker ja sebagaimana d imaksAd 

pada ayat (3) h u r u f e, d i l akukan secara berka la dengan cara : 

a . members ihkan l ingkungan tempat ker ja; 

b. me l akukan dis infeksi pada lanta i , dinding dan perangkat banguns^n 

tempat kerja; dan 

c. menutup akses m a s u k bagi p ihak-p ihak yang t idak berkepentingan.. 

Pasa l 10 

(1) D ikecua l ikan dar i penghentian sementara kegiatan bekerja di teinpk^t 

ker ja/kantor sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 9 ayat (1), bagi tempat 

ker ja/kantor dengan kategori: 

a . s e lu ruh perangkat daerah m a u p u n un i t ker ja yang menyelenggarak^n 

pelayanan publ ik dibidang kesehatan, kependudukan, keuangan, 

keloencanaan, kebers ihan, sosia l , per iz inan, kecamatan dan kelurahian; 
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b. B a d a n U s a h a Mil ik Negara/Daerah yang turut serta da lam penanganan 

Corona Virus Disease (COVID-19) dan/a tau dalara pemenuhan 

kebu tuhan pokok masyaraka t mengikut i pengaturan dar i kementer ia l i 

terkait dan/a tau Pemerintah Daerah Kota Gorontalo. 

c. pelalcu u s a h a yang bergerak pada sektor: 

1) kesehatan; 

2) bahan pangan/ m a k a n a n / m i n u m a n ; 

3) energi; 

4) komun ikas i dan teknologi informasi; 

5) keuangan; 

6) Notaris; 

7) logistik; 

8) perhotelan; 

9) k o n s t m k s i ; 

10) s a r a n a produks i j^ertanian, per ikanan dan kehutanam; 

11) indust r i strategis; 

12) pe layanan dasar , ut i l i tas publ ik dan industr i yang ditetapkan 

sebagai objek v i ta l nas ional dan objek tertentu; ' 

13) perbengkelan yang k h u s u s melayani perba ikan dan pemel ihara^n 

kendaraan Gugus Tugas , Kendaraan Pe layanan Kesehsitap, 

Kenderaan Pemerintah dan Kendaraan Logistik; dan/a tau 

14) kebutuhan sehar i -har i . 

d. Organisas i kemasyars ikatan lokal dan in temas iona l yang bergerak joac^a 

sektor kebencanaan dan/a tau sosial . 

Da l am ha l me l akukan pengecualian terhadap penghentian sementara 

kegiatan bekerja d i tempat ker ja/kantor sebagaimana d imaksud pacla 

ayat (1) , p impinan tempat ker ja vi^ajib me lakukan : 

a. pembatasan interaks i da lam kegiatan ker ja; 

b. pembatasan setiap orang yang mempunya i penyakit penyerta dan/a tau 

kondis i yang dapat berakibat fatal apabi la terpapar Corona Virus 

Disease (COVID-19) u n t u k me l akukan kegiatan di tempat kerja, an ta ra 

la in : 

1) penderita t ekanan darah tinggi; 

2) pengidap penyakit j an tung ; 
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3) pengidap diabetes; 

4) penderita penyakit paru-paru ; 

5) penderita kanker ; 

6) i bu hami l ; dan 

7) u s i a lebih dar i 60 (enam puluh) t ahun . 

penisrapan protokol pencegahan penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19) di tempat ker ja, meliputi : 

1) memast ikan tempat ker ja se la lu da lam keadaan bers ih dan 

higienis; 

2) s e lu ruh ka ryawan diarea perkantoran menggunakan masker dan 

mencuc i tangan secara teratur dengan sabun dan air ysing 

mengalir a t au pencuci tangan berbasis alkohol; 

3) bekerja s a m a da lam perl indungan kesehatan dan pencegahian 

Corona Virus Disease (COVID-19) dengan fasi l i tas pelayanan 

kesehatan terdektit u n t u k t indakan darurat ; 

4) menyediakan v i tamin dan nut r i s i tambahan guna meningkatkan 

imuni tas pekerja; i 

5) me l akukan dis infeksi secara berka la pada lanta i , dinding dar 

perangkat bangunan tempat kerja; j 

6) me l akukan deteksi dan pemantauan s u h u tubuh ka ryawan yang 

memasuk i tempai: ker ja serta memast ikan ka ryawan yang bek€;rja 

d i tempat ker ja t idak sedang mengalami s u h u tubuh diatas norma 

a t au sak i t ; 

7) mengharuskan cuc i tangan dengan sabun dan/a tau pembersih 

tangan (hand sanitizer) t e rmasuk menyediakan fasi l itas cuc i 

tangan yang memadai dan m u d a h di akses pada tempat ker ja ; 

8) menjaga j a r a k antar sesama karyawan (physical distancing) pal ing 

sedikit da lam rentang 1 (satu) meter; | 

9) me l akukan penj/^ebaran informasi ser ta an ju ran/ h imbauan 

pencegahan Corona Virus Disease (COVID-19) u n t u k 

d isebar luaskan pada lokasi strategis di tempat kerja; dan | 

10) da lam ha l d i t emukan adanya ka ryawan di tempat ker ja yang 

menjadi pasien da lam pengawasan, m a k a : 

a) kegiatan pekerjaan di tempat ker ja h a r u s d ihent ikan 

sementara pal ing sedikit 14 (empat belas) ha r i ker ja ; 
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b) petugas medis d ibantu sa tuan pengamanim me l akukan 

evakuas i dan penyemprotan dis infektan pada s e lu ruh tempa 

fasi l i tas dan j^eralatan ker ja ; dan 

c) penghentian sementara d i l akukan hingga proses evakuas i dah 

penyemprotan dis infektan, serta pe laksanaan pemer iksaan 

kesehatan dan isolasi tenaga ker ja yang pernah me l akukan 

kontak f isik dengan tenaga ker ja yang terpapar Corona V in is 

Disease (COVID-19) telah selesai. 

(3) Terhadap kegiatan penyediaan m a k a n a n dan m i n u m a n , penanggungjawab 

restoran/ r u m a h m a k a n / u s a h a sejenis memi l ik i kewaj iban u n t u k : I 

a . membatas i l ayanan h a n y a u n t u k dibawa pulang secara langsung (tafcp 

away), a t au melalui pemesanan secara dar ing dan/a tau dengap 

fasi l i tas telepon/layanan antar ; | 

b. menandai tempat ant r ian berdiri m a u p u n duduk loa^i 

pembeli/pelanggan agar terjaga j a r a k ant r i an paling sedikit 

1,5 (satu setengah) raieter antar pelanggan; 

c. menerapkan pr ins ip hygiene, san i tas i pangan dalam proses 

penanganan pangan sesua i ketentuan; 

d. menyediakan alat ban tu seperti sa rung tangan dan/atau penjepit 

m a k a n a n u n t u k memin ima lkan kontak langsung dengan m a k a n a n siap 

saji da lam proses pers iapan, pengolahan dan penyajian; | 

e. memast ikan kecukupan proses pemanasan da lam pengolaihdn 

m a k a n a n sesua i standar; 

f. me l akukan pembersihan area kerja, fasi l i tas dan peralatan, k h u s u s n j i a 

yang memi l ik i pe rmukaan yang bersentuhan lar^gsung dengan 

m a k a n a n ; 

g. menyediakan tempat cuc i tangan dengan sabun bagi pelanggan dan 

pegawai; I 

h . melarang bekerja karyawan yang sak i t a tau m e n u n j u k k a n s u h u tubuh 

diatas normal , batuk, pilek, diare dan sesak nafas; dan | 

i . memgharuskan bagi ]oenjamah m a k a n a n menggunakan sarung tangan, 

m£isker kepala dan paka ian ker ja sesua i pedoman kese lamatan d i p 

kesehatan kerja. 

(4) Terhadap kegiatan perhotelan, penanggungjawab hotel wajib: 

a . menyediakan layanan k h u s u s bagi t amu yang ingin me l akukan isolqsi 

mimdir i ; 
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b. membatas i t amu hanj^a dapat berkegiatandalam kamai- hotel dengan 

memanfaatkan layanan kamar (room service); 

c. men iadakan kegiatandan/ a tau menutup fasi l itas layanan hotel yang 

dapat menc iptakan k e m m u n a n orang da lam area hotel; | 

d. mekirang t a m u yang saki t a t au menun jukan gejala infeksi s a lu ran 

nafas ya i tu s u h u tubuh diatas normal , demam, batuk, piilek, diare dan 

sak i t tenggorokan u n t u k m a s u k hotel; 

e. mer igharuskan ka ryawan menggunakan masker , sa rung tangan dan 

paka ian ker ja sesua i pedoman kese lamatan dan kesehatan kerja; dan 

f. mer igharuskan cuc i tangan dengan sabun dan/a tau perabersih tangan 

(hand sanitizer) t e rmasuk menyediakan fasi l i tas cuc i tangan yang 

memadai dan m u d a h d iakses pada tempat ker ja. 

(5) Terhadap kegiatan k o n s t m k s i , p impinan tempat ker ja memi l ik i kewaj iban 

dengan ketentuan sebagai ber ikut: 

a. kegiatan k o n s t m k s i yang sedang berjalan dapat d i l akukan dengan 

membatas i kegiatan ptikerja h a n y a berada di k a w a s a n proyek; dan 

b. pemil ik dan/ a tau penyedia j a s a pekerjaan k o n s t m k s i wsj ib : 

1) . menun juk penanggungjawab da lam pe laksanaan pencegahan 

Corona Virus Disease (COVID- 19) di kawasan proyek; I 

2) membatas i kegiatan dan in teraks i pekerja hanya d i l a k u k a n di 

da lam kawasan proyek; j 

3) menyediakan tempat tinggal dan kebutuhan hidup sehar i -har i 

s e l u m h pekerja sislama berada di k a w a s a n proyek; 

4) menyediakan m£ing kesehatan di tempat ker ja yang dilengkapi 

dengan sa rana kesehatan yang memadai ; I 

5) m e n g h a m s k a n pijkerja menggunakan masker , sa rung tangan dan 

paka ian ker ja sesuai pedoman kese lamatan dan kesehatan kerja; 

6) m e n g h a m s k a n cuc i tangan dengan sabun dan/a tau pembersih 

tangan (hand sanitizer) t e rmasuk menyediakan fasi l i tas cuc i tangan 

yang memadai dan mudah d iakses pada tempat kerja. 

7) melarang setiap orang, baik pekerja m a u p u n tamu, yang memi l ik i 

s u h u badan di atas normal u n t u k berada di da lam lokasi ker ja ; 

8) menyampa ikan penjelasan, an juran , kampanye , promosi tekntk 

pencegahan Corona Virus Disease (COVID-19) da lam setiap 

kegiatan penyu luhan K 3 pagi ha r i a t au safety morning talk; dan 
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9) me l akukan pemantauan secara berka la kesehatan pekerja sekimp 

berada di k a w a s a n proyek. 

Bag ian Keempat 

Pembatasan Kegiatan Keagamaan di R u m a h Ibadahi 

Pasa l 11 

Se l ama pember lakuan P S B B , d i l a k u k a n penghentian sementara kegisita^ 
keagamsian di r u m a h ibadgih dan/a tau di tempat tertentu. 

Se lama penghentian sementara kegiatan keagamaan di rumt ih ibadah dan/ 

a tau di tempat tertentu sebagaimana d imaksud pada ayat (1), kegigitan 

keagamaan d i l akukan di r u m a h masing-masing, sesua i dengan a rahan da|i 

Kementer ian Agama Repuhilik Indonesia, dan a tau Lembaga Kieagamaan 

Pembimbing/guru agama dapat me l akukan kegiatan pembinaan keagamaap 

secara v i r tua l . 

Se lama penghentian sementara kegiatan keagamaan di r u m a h ibeidah 

dan/a tau di tempat tertentu sebagaimana d imaksud pada ayat (1), kegiatan 

penandfi w a k t u ibadah s(;perti adzan, lonceng, dan/a tau penanda w a k t u 

l a innya d i l aksanakan seperti b iasa. 

Pasa l 12 

Se lama pember lakuan P S B B , L u r a h bersama penanggung: j awab terapat 

ibadah, Lembaga agama dan Tokoh agama setempat, ser ta didampingi 

Bab insa dan Bab inkant ibmas wajib: 

a . member ikan edukas i a t au pengertian kepada j a m a a h masing-masir ig 

u n t u k tetap melakukem kegiatan keagamaan di r u m a h ; 

b. me l akukan pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) j i i 

tempat-tempat ibadah di Kota Gorontalo; dan 

c. menjaga keamanan tempat-tempat ibadah, di Kota Gorontalo. 

Upaya pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) di r u m a h 
ibadah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b d i l akukan secaj-a 
berka la dengan cara : 

a . members ihkan tempat ibadah dan l ingkungan sek i tamya ; 

b. me l akukan dis infeksi pada lanta i , dinding, dan perangkat b a n g u n ^ 

tempat ibadah; dan j 

c. menutup akses m a s u k bagi p ihak-p ihak yang t idak berkijpentingan. 
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Bag ian Ke l ima 

Pembatasan Kegii itan di Tempat a t au Fas i l i t as u m u m 

Pasa l 13 

Se lama pember lakuan PSiBB, penduduk di larang me l akukan Kegiatan 

d i tempat a t au fasi l i tas u m u m . ! 

Pengelola tempat a tau fasi l i tas u m u m wajib menutup sementara temjoat 

a tau fasi l i tas u m u m u n t u k kegiatan penduduk se lama pemberlakuan 

P S B B . 

D ikecua l ikan dar i larangan kegiatan di tempat a t au fasi l i tas umurp 

sebagairaana d imaksud pada ayat (1), kegiatan penduduk u n t u k : 

a . memenuhi kebu tuhan pokok dan/a tau kebutuhan sehar i -har i ; 

b. memenuhi kebu tuhan layanan kesehatan; 

c. memenuhi kebutuhan layanan Zakat , Infaq dan Sedeqah;dan 

d. memenuhi kebutuhan petugas penanganan Covid-19. 

e. memenuhi kebutuhan sektor pertanian dan per ikanan. 

Kegiatan penduduk di hjmpat u m u m yang d ikecua l ikan sebagaimsm 

d imaksud pada ayat (3), dapat d i l akukan dar i p u k u l 06.00 w i ta s a m p a 

dengan puku l 17.00 wita . 

Pasa l 14 

Pemenuhan kebu tuhan piokok sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 

ayat (3) h u r u f a , mel iputi kegiatan penyediaan, pengolahan, penya luran 

dan/a tau pengir iman: 

a. bahian pangan / m a k a n a n / m i n u m a n ; 

b. energi; 

c. komun ikas i dan teknologi informasi; 

d. keuangan, perbankan dan sistem pembayaran; dan/a tau 

e. logistik. 

Pemenuhan kebu tuhan sehar i -har i sebagaimana d imaksud da lam Pasal 1^ 
ayat (3) h u r u f a , meliputi : 

a . penyediaan barang retai l di : 

1) pasar rakyat ; 

2) toko swalayan, berjenis minimarket, supermarket, hypermarket, 

perku lakan dan toko k h u s u s baik yang berdiri sendir i m a u p u n 
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3) toko/warung kelontong. 

4) penjualan takj i l s«;lama bu lan ramadhan . 

b. j a s a b inatu (laundry). 

K h u s u s u n t u k pasar rakyat sebagaimana d imaksud pada aj'at (2) h u r u f a 

angka 1, Pemerintah Kota (jorontalo: 

a . menghent ikan sementara pasar mingguan dan pasar dadakan (pasar 

sore) dan/a tau merelokasi ke pasar-pasar ha r i an yang sudah ada. 

b. Pasar mingguan sebagaimana d imaksud pada h u r u f a ada lah : 

1. Pasar mingguan yang d i l aksanakan pada ha r i sen in berlokasi 

di Ke lu rahan Moodu; 

2. Pasar mingguan yang d i l aksanakan pada ha r i se lasa berlokasi 

di Ke lu rahan Pilolodaa dan Ke lu rahan Bulotadaa; 

3 . Pasar mingguan yang d i l aksanakan pada ha r i Rabu berlokasi 

di Ke lu rahan Tapa ; | 

4. Pasar mingguan yang d i l aksanakan pada ha r i K a m i s ber lokasi 

di Ke lu rahan Bug is ; 

5. Pasar mingguan yang d i l aksanakan pada ha r i J u m a t berlokasi 

di Ke lu rahan Dungingi; 

6. Pasar mingguan yang d i l aksanakan pada ha r i Sab tu ber lokasi 

di Ke lu rahan Tapa ; | 

c. Pasar mingguan sebagaimana d imaksud pada angka 1, angka 3, 

ang;ka 5 dan angka 6 se lama pe laksanaan P S B B d iubah fungsinya 

menjadi pasar ha r i an yang w a k t u operasionalnya sebagai b e r i k u t : 

1. Pasar mingguan yang d i l aksanakan pada ha r i sen in berlokasi 

di Ke lu rahan Moodu d iubah fungsinya menjadi pasar ha r i an yang 

w a k t u operasiongJnya d i l aksanakan dar i ha r i Selasai sampai dengan 

har i minggu. I 

2. Pasar mingguan yang d i l aksanakan pada ha r i R a b u berlokqsi 

di Ke lu rahan Tapa d iubah fungsinya menjadi pasar ha r i an yang 

w a k t u operasionalnya d i l aksanakan dar i ha r i Kam i s sampa i dengan 

har i Se lasa . 

3. Pasar mingguan yang d i l aksanakan pada ha r i J u m a t ber lokasi 

di Ke lu rahan Dungingi d iubah fungsinya menja<ii pasar ha r i an 

yang w a k t u opei-asionalnya d i l aksanakan dar i hairi Sab tu samjjiai 

dengan har i Kamis . 
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4. Pasar mingguan yang d i l aksanakan pada ha r i Sab tu berlokasi 

di Ke lu rahan Tapa d iubah fungsinya menjadi pasar ha r i an yang 

w a k t u operasionalnya d i l aksanakan dar i ha r i rainggu sampai 

dengan har i Jumgit. j 

Penjualan takj i l se lama bu lan ramadhan sebagaimana d imaksud paida 

ayat (2) h u r u f a angka 4, sesua i j a m pember lakuan P S B B . 

Da l am melayani pemenuhan kebutuhan penduduk se lama pemberlakuan 

P S B B sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2), pe lak i i 

usaha/pen jua l wajib mengikut i ketentuan pembatasan kegiatan sebaga 

ber ikut: 

a . mengutamakan l ayanan pemesanan barang, j a s a dan, secara da.rii|g 

dan/a tau j a r a k j a u h , dengan fasi l i tas layanan antar dan pembayi iran 

secara online; I 

b. menerapkan pembatasan j a r a k antar sesama konsumen {physical 

distancing) yang datang ke pasar/toko pal ing sedikit da lam renta:ig 1 

(satu) meter, dengan pengawasan oleh petugas yang d i tun juk oleh un i t 

da r a t au d inas terkait ; 

c. menerapkan pembatasan j a r a k antar penjual (physical distancing) d i 

pasar rakyat , pal ing sedikit da lam rentang 1,5 (satu setengah) meter, 

yang diatur, d i a rahkan dan d iawasi oleh petugas yang d i tun juk ol^h 

d inas terkait ; 

d. tid£ik melayani pembeli yang t idak menggunakan masker 

e. mewaj ibkan setiap ka ryawan u n t u k menggunakan masker dan palcaidn 

ker ja sesuai pedoman kese lamatan dan kesehatan ker ja 

f. m e l a k u k a n dis infeksi secara berka la pada tempat u s a h a ; 

g. m e l a k u k a n deteksi dan pemantauan s u h u tubuh ka ryawan ddn 

konsumen yang memasuk i pasar/toko serta memast ikan kary i iwdn 

yang bekerja t idak sedang mengalami demam r ingan a tau sak i t ; 

h . menyampa ikan update informasi lewat media sosial terkait ketersediadn 

ba iang; j 

i . t u ru t menjaga stabi l i tas ekonomi dan kemampuan daya beli konsumen 

bai-ang dengan t idak mena ikkan harga barang; 

j . member ikan kesempatan penjualan produk lokal pada outlet-outf.et 

penjualan; 

k . t idak me l akukan pembel ian/menimbun kebutuhan bahan pokok seipta 

me^mbatasi j u m l a h pembelian masyaka t secara berlebihan; dan 
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1. me l i i ksanakan an ju ran cuc i tangan dengan sabun dan/a tau pembersih 

tangan [hand sanitizer) t e rmasuk menyediakan fasilit£is cuc i tan gap 

yang memadai dan mudah d iakses oleh konsumen dan ka ryawan . 

m. d i l akukan dar i p u k u l 06 .00 w i ta sampai dengan p u k u l 17.00 wita . 

(6) PenyediEian barang retai l da lam m a s a P S B B yang d i l akukan di Pasaij 

Rakya t sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a angka 1 wgLjib| 

melakuk:an ketentuan pembatasan yang secara teknis direncanakan^ 

d ikoordinas ikan, d isos ia l i sas ikan, dan d i l aksanakan serta dimonitoring 

secara irutin, oleh d inas terkait kepada s e lu ruh pedagang pasar clan 

pengunjung pasar . 

Pasa l 15 

(1) Pemenuhan kebu tuhan layanan kesehatan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 13 ayat (3) h u r u f b d i l aksanakan oleh tenaga kesehatan pada fas i l i t i s 
l ayanan kesehatan; 

(2) Pemenuhan kebu tuhan layanam kesehatan wajib mengikut i ketentuan 

pembatasan kegiatan sebagai ber ikut: I 

a. mewaj ibkan pasien dan petugas kesehatan menggunal<;an masker dan 

sarung tangan; I 

b. meinerapkan pembatasan j a r a k antar s esama pasien (physidal 

distancing) yang datang ke l ayanan kesehatan pal ing sedikit dialakn 

rentang 1,5 (satu setengah) meter; 

c. me l aksanakan an ju ran cuc i tangan dengan sabun dan/a tau pembf^rs^h 

tangan {hand sanitizer) t e rmasuk menyediakan fasi l i tas cuc i tangpn 

yang memadai dan m u d a h d iakses oleh pasien. 

d. d i l a k u k a n dar i p u k u l 06.00 w i ta sampai dengan p u k u l 17.00 w i ta 

(3) Ketentuan sebagaimana d imaksud da lam h u r u f d, dapat d ikecua l ikan da lam 

kondis i mendesak yang membutuhkan penangan yang s i fatnya emergency 

Pasa l 16 

(1) Pemenuhan kebutuhan terhadap layanan Zakat, Infaq dan Sedeqah 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 ayat (3) h u r u f c d i l akukan oleh 
Lembaga resmi dan a t au B a d a n T a k m i r Masj id; 

(2) Pemenuhan kebutuhan terhadap layanan Zakat , Infaq dan Sedeqah waph 

mengikut i ketentuan pembatasan kegiatan, sebagai ber ikut: 

a . memgutamakan layanan pembayaran/penyetoran Zakat, Infaq dqn 

Sedeqah, secara dar ing dan/a tau j a r a k j a u h , dengan p e m b a y a r ^ 

secara on/me/transfer perbankan {e-banking, ATM); 
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b. l ayanan pembayaran Zakat , In faq dan Sedeqah se<3ara manua l , 

d i l akukan oleh Petugas Pengumpul dengan identitas resmi dar i 

Lembaga/Badan T a k m i r Masj id, 

c. petugas pengumpul sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f b 

wajib: 

1. menggunakan masker dan sarung tangan; 

2. menerapkan pembatasan j a r a k {physical distancing) pal ing sed ik i i 

da lam rentang 1,5 (satu setengah) meter; I 

3. me laksanakan smjuran cuc i tangan dengan saloun dan/a tau 

pembersih tangan {hand sanitizer) 

d. Lembaga/Badan T a k m i r Masj id menyampa ikan update informasi lewa^ 

media sosia l , media elektronik terkait besaran zakat f l trah berdasarkan 

kehXapan Pemerintah. 

e. d i l a k u k a n dar i p u k u l 06.00 w i ta sampai dengan p u k u l 17.00 wita, 

Pasa l 17 

(1) Pemenuhan kebutuhan petugas penanganan covid-19 sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 13 ayat (3) h u r u f d d i l akukan oleh Gugus Tugas . 

(2) Pemenuhan kebutuhan petugas penanganan covid-19 meliputi : 

a. logistik; dan 

b. peralatan standar kesehatan. 

(3) Pemenuhan kebutuhan petugas penanganan covid-19 wajib mengiloit i 

ketentuan pembatasan ke;giatan, mel iputi : 

a . wajib menggunakan masker dan sa rung tangan; 

b. menerapkan pembatasan j a r a k (physical distancing) pal ing sedikjt 

da lam rentang 1,5 (satu setengah) meter; | 

c. me laksanakan an ju ran cuc i tangan dengan sabun dan/a tau pembersih 

tangan {hand sanitizer) t e rmasuk menyediakan fasi l i tas cuc i tangah 

yang memadai dan m u d a h diakses; 

d. d i l akukan dar i p u k u l 06.00 wi ta sampai dengan p u k u l 17.00 vrit^, 

sesua i ketentuan pada pasa l 13 ayat (4); dan I 

e. ketentuan sebagaimgina d imaksud da lam h u r u f d, dajoat d ikecua l ikkn 

da lam kondis i mendesak yang membutuhkan penanganan yang sifathya 

err;:ergfenci/. 
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Pasa l 18 

(1) Pemenuhan kebutuhan jsektor pertanian dan per ikanan sebagaimsma 

d imaksud da lam Pasad 13 ayat (3) h u r u f e mel iputi ; 

a . budidaya dan pengolahan has i l pertanian; 

b. budidaya dan pengolahan has i l peternakan; 

c. budidaya dan pengolahan has i l per ikanan; dan 

d. per ikanan tangkap 

(2) Pemenuhan kebutuhan sektor pertanian, peternakan dan per ikanan 

d i lakukfm oleh petani, nelayan, pe laku u s a h a pengolahan h a s i l 

per tanian/peternakan/ per ikanan serta pendamping teknis lapangan, wajib 

mengikut i ketentuan pembatasan kegiatan, sebagai ber ikut: 

a . Wajib menggunakan masker dan sarung tangan; 

b. menerapkan pembatasan j a r a k (physical distancing) yang datang didajn 

rentang 1,5 (satu setengah) meter; 

c. me l aksanakan an ju ran cuc i tangan dengan sabun dan/a tau pembijrsih 

tangan {hand sanitizer) t e rmasuk menyediakan fasi l itas cuc i tanghn 

yang memadai dan mudah d iakses oleh petugas lapangan; 

d. d i l a k u k a n dar i p u k u l 06.00 wi ta sampai dengan p u k u l 17.00 wi ta , 

sesua i ketentuan pada pasa l 13 ayat (4); dan 

e. ketentuan sebagaimana d imaksud da lam h u r u f d, dap»at d ikecua l ikan 

u n t u k sektor per ikanan tangkap. 

Bag ian Keenam 

Pembatasim Kegiatan Sos ia l dan B u d a y a 

Pasa l 19 

(1) Se lama pember lakuan P S B B , d i l akukan penghentian sementara atds 

kegiatan sosial dan budaya yang men imbulkan k e m m u n a n orang. 

(2) Kegiatan sosial dan budaya sebagaimana d imaksud pada ay at (1) termtis i ik 

pu la kegiatan yang berkai tan pe rkumpulan a tau pertemuan: 

a. politik; 

b. olahraga; 

c. h iburan ; 

d. akademik; dan 

e. budaya. 
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Pasa l 20 

(1) D ikecua l ikan dar i penghentian a tas kegiatan sosial dan budayh 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 ayat (1), u n t u k kegiatari 

pemakaman kemat ian jmng b u k a n ka r ena Corona Virus Disease 

(COVID- 19) I 

(2) Pe laksanaan kegiatan peraakaman kemat ian yang b u k a n ka r ena Cororia 

Virus Disease (COVID-19) sebagaimana d imaksud pada ayat (1|, 

d i l aksanakan dengan ketentuan: 

a . d i l akukan di r u m a h d u k a ; 

b. d ihadir i oleh ka langan terbatas, ya i tu ke luarga int i m a k s i m u m 20 (di ia 

puluh) orang; 

c. menggunakan masker ; dan 

d. menjaga j a r a k antar p ihak yang hadir (physical distancing) pa l in 

sedikit da lam rentang 1 (satu) meter. 

Bag ian Ke tu juh 

Pembatasan Pergerakan orang dan/a tau Ba rang menggunakan Moda 

Transpor tas i di w i layah Kota 

Pasa l 21 

(1) Se lama pember lakuan P S B B , pergerakan orang dan/a tau barar|g 

menggunakan moda transportas i di w i layah Kota sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 5 ayat (4) h u r u f f, d i l akukan penghentian sementara, kec;uqli 

un tuk : 

a. pemenuhan kebutuham pokok dan barang kebu tuhan strategis; 

b. pemenuhan kebutuham medis, kesehatam dan san i tas i ; 

c. eksport, import; 

d. l ayanan kebaJkeiran, l ayanan h u k u m dam ketert iban dan layanhn 

kedarura tan 

e. kegiatan leiin k h u s u s terkait aspek per tahanan dan keamanan ; 

f. kegiatan la in yang dij ierbolehkan se lama P S B B . 

(2) Moda transportas i u n t u k kegiatan pergerakan orang yang d ikecua l ikan dhri 

penghentian sementara sebagaimana d imaksud pada ayat (1), u n t u k jer i is 

moda b-ansportasi: 

a . kendaraan bermotor d inas dan/a tau pribadi; 
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b. ang]-cutan orang dengan kendaraan bermotor u m u m , t e rmasuk bentor, 

dan ; 

c. angkutan pelayaran rakyat . 

(3) Moda transportas i u n t u k kegiatan pergerakan barang yang d ikecua l ikan 

dar i penghentian sementara, sebagaimana d imaksud pada ayat (1), u n t u k 

semua j en i s moda transportas i . 

(4) Pengguna kendaraan mobil penumpang d inas dan/a tau pribadi 

sebagaimana d imaksud da lam ayat (2), h u r u f a , d iwaj ibkan u n t u k mengikut i 

ketentu£m sebagai ber ikut: 

a . d i gunakan h a n y a u n t u k pemenuhan kebutuhan pokok dan/atar i 

kegiatan la in yang diperbolehkan se lama P S B B ; 

b. me l akukan dis infeksi kendaraan setelah selesai d igunakjm; 

c. menggunakan masker di da lam kendaraan; 

d. membatas i j u m l a h orang maks ima l 50 % ( l ima p u l u h persen) dar i 

kapiasitas kendaraan; dan 

e. tideik berkendara j i k a sedang mengalami s u h u badar diatas normpl 

a t au saki t . 

(5) Pengguna sepeda motor d inas dan/a tau pribadi t e rmasuk bentor yang 

d igunakan u n t u k kepentingan pribadi wajib mengikut i ketentuan sebaghi 

ber ikut: 

a . digianakan h a n y a u n t u k pemenuhan kebutuhan pokok dan/atqu 

kegjatan la in yang diperbolehkan se lama P S B B 

b. t idak mengangkut penumpang/berboncengan; 

c. menggunakan maskei" dan sarung tangan; 

d. t idak berkendara j i k a sedang mengalami s u h u badan diatas norn|al 

a t au saki t ; dan 

e. me l akukan dis infeksi kendaraan dan atr ibut setelah selesai d igunakan. 

(6) Angkutan roda d u a berbasis ap l ikas i d ibatasi penggunaannya h a n y a u n t u k 

pengangkutan barang. 

(7) Moda transportas i u n t u k kegiatan pergerakan orang sebagaimana d imakspd 

pada ayat (2) h u r u f b, dan moda transportas i u n t u k kegiatan barahg 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3), wajib mengikut i ketentuan sebagai 

ber ikut ; 

a . u n t u k angkutan orang membatasi j u m l a h orang maks ima l 50 % ( l ima 

p u l u h persen) dar i kt ipasitas angkutan ; 
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b. u n t u k angkutan barang berkurs i : 

1. 1 (satu) bar is , djiangkut pal ing banyak 2 (dua) orang t e rmasuk 

sopir; dan 

2. 2 (dua) bar is , d iangkut pal ing banyak 3 (tiga) orang t e rmasuk sopiif. 

b. membatas i j a m operasional sesua i ketentuan P S B B ; 

c. me l akukan dis infeksi secara berka la moda transportas i yar^g 

d igunakan; 

d. menggunakan masker ; 

e. me l akukan deteksi dan pemantauan s u h u tubuh petugas dajn 

penumpang yang memasuk i moda transportas i ; 

f. memast ikan sopir dan penumpang moda transportas i t idak sedang 

mengalami s u h u tubuh diatas normal a t au saki t ; dan 

g. menjaga j a r a k antar penumpang (physical distancing) pal ing sedikit 

da lam rentang 1 (satu) meter. 

(8) Angkutan pelayaran rakya t dapat mengangkut penumpang sebagaimana 

d imaksud da lam ayat (2) h u r u f c dengan ketentuan sebagai ber ikut: 

a . membatas i j u m l a h orang maks ima l 50 % ( l ima p u l u h persen dar i 

j u m l a h kapas i tas angkutan; 

b. menggunakan masker ; 

c. m e l a k u k a n dis infeksi secara berkala ; 

d. menjaga j a r a k antar penumpang (physical distancing) pal ing sedikit 

da lam rentang 1 (satu) meter; dan 

e. menerapkan w a k t u operasional yang d i sesua ikan dengan ketentuan 

P S B B . 

B A B V 

K E G I A T A N T E R T E N T U YANG DILAKSANAKAN 

S E L A M A P S B B 

Pasa l 22 

Kegiatan tertentu yang tetap d i l aksanakan se lama P S B B mel iputi : 

a . fasilitas pelayanan kesehatan; 

b. kegiataia la in yang berkai tan dengan aspek per tahanan dan keamanan ; dah 

c. kegiatan Gugus Tugas . 
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B A B V I 

H A K DAN K E W A J I B A N S E R T A P E M E N U H A N K E B U T U H A N 

DASAR F E N D U D U K S E L A M A P S B B ; 

Bag ian Kesa tu 

H a k dan Kewaj iban 

Pasa l 23 

Se lama pember lakuan P S B B , s{jtiap penduduk di Kota Gorontalo mempunya i h a k 

yang s a m a u n t u k : 
i 

a. mendapatkan l ayanan sosial dasar (Pendidikan, kesehatan, air bersih) , 

sesua i ketentuan perundang-undangan; I 

c. memperoleh data dan informasi publ ik seputar Corona Virus Disease 

(COVID-19) ; dan 

d. kemudahan akses di dak im me l akukan pengaduan seputar Corona P irns 

Disease (COVID-19) ; I 

e. pe layanan pemulasaraan dan pemakaman j enazah Corona 

Virus Disease (COVID-19) dan/atau terduga Corona Virus Disease 

(COVID- 19). 

Pasa l 24 

(1) Se lama pember lakuan P S B B , setiap penduduk d i Wi layah Kota Gorontalo 

wajib: 

a . mematuh i s e lu ruh ketentuan di da lam pe laksanaan P S B B ; 

b. i ku t serta da lam pe laksanaan P S B B ; dan 

c. mel^aksanakan per i l aku hidup bers ih dan sehat (PHBS) . 

(2) Da lam ha l penanganan Corona Virus Disease (COVID-19) , setiap pendudi ik 

wajib: I 

a. mengikut i testing dan pemer iksaan sampel u n t u k Corona Virus Disease 

(COVID-19) da lam p(;nyelidikan epidemiologi (contact tracing) ap£ibila 

tekih ditetapkan u n t u k d iper iksa oleh petugas; | 

b. me l akukan isolasi mandi r i di tempat tinggal dan/a tau shelter maup i jn 

perawatan di r u m a h sak i t sesua i rekomendasi tenaga kesehatan; dan 

c. melaporkan kepada tenaga kesehatan apabi la dir i sendir i 

dan/a tau ke luarganya terpapar Corona Virus Disease 

(COVID- 19). 
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Pelaksan;aan kewaj iban sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h a r u s 

mengikut i petunjuk teknis yang d ike luarkan oleh Gugus tugas. 

Bag ian Kedua 

Pemenuhan Kebutuhan Dasa r Penduduk Se lama P S B B 

Pasa l 25 

Pemerintah Provinsi Gorontalo dan Pemerintah Kota Gorontalo wajib 

member ikan ban tuan langsung pangan dan/a tau bantuan la innya kejiac^a 

penduduk rentan yang teirdampak da lam memenuhi kebu tuhan pokoknjja 

se lama pe laksanaan P S B B . 

B a n t u a n langsung pangan bersumber dar i pembiayaan A P B D Pro^dnp 

Gorontalo dan A P B D Kota Gorontalo, dengan komposis i 6 0 % ditanggjung 

A P B D Provinsi Gorontalo dan 4 0 % ditanggung A P B D Kota Gorontalo, dan 

bantuan la innya . 

Pembiayaan terhadap ban tuan langsung pangan daerah yang bersumber 

dar i AF 'BD Provinsi Gorontalo sebagaimana d imaksud da lam ayat (l2) 

d iber ikan da lam bentuk ban tuan keuangan k h u s u s keptida Pemerintah 

Kabupaten/Kota ; | 

B a n t u a n Langsung Pangan sebagaimana d imaksud da lam a}^at (1) d iber ikan 

da lam bentuk bahan pokok yang penyediaan dan pendis t r ibus iann^a 

d i l akukan oleh PemerintaLi Kota Gorontalo; 

Penetapan nama-nama penerima bantuan langsung pangan daerah 

di tetapkan dengan Keputusan Wal i Kota Gorontalo. 

B a n t u a n l a innya sebagairaana d imaksud da lam ayat (2), sesua i ketentuan 

perundsmg-undangan dan sesuai kemampuan keuangan daerah. 

B A B V I I 

S U M B E R DAYA PENANGANAN 

CORONA VIRUS DISEASE {COVID-19) 

Pasa l 26 

Koordinasi pengerahan sumber daya dan operasional pelaksianaan terhadap 

pembatasan kegiatan di luar r u m a h se lama m a s a P S B B sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 5 ayat (3) h u r u f a , d iatur oleh Gugus Tugds, 

Pemerintah Kecamatan dan Ke lurahan . 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM ^y ASISTEN SEKDA 



- 25 -

Da lam rangka me l aksanakan penanganan dan penanggulangim Corona Virus 

Disease (COVID-19) di Kota Gorontalo, Pemerintah Kota Gorontalo 

m e n y u s n n bas is data dan informasi kebu tuhan penyediaan dan penya lura i i 

sumber ( iaya. j 

Prosedur dan penggunaan s istem informasi da lam rangka j ienyediaan dap 

penya luran sumber daya sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ditetapkap 

oleh Wal i Kota Gorontalo. 

Pasa l 27 

Pemerintah Kota Gorontalo dapat me l akukan ker ja s a m a dalarn 

pe laksanaan P S B B dengan berbagai p ihak sesua i dengan ketentuan 

peratura.n perundang-undgmgan. 

Ker jasaraa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n da lam bentuk: 

a . dukungan sumber daya manus i a ; 

b. s a r a n a dan prasarana ; 

c. data dan informasi ; 

d. bantuan pembiayaan;atau 

d. jas£i dan/a tau dukung;an la in . 

Pasa l 28 

Pemerintah Kota Gorontalo bersama TN I/POLR I , Gugus Tug;as dan se lurt jh 

p ihak terkait me laksanaksm penyebar l uasan informasi/sosia l isas i publ ikds i 

secara mass i f dan menye luruh pe laksanaan P S B B kepada se lu ruh 

masyarakat . I 

penyebar l u a s a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i laksianakan mela lu i 

media cetak/elektronik, media sosial , spanduk, banner, brosur/leaflet, 

dan/ataiu c a r a la innya . 

B A B V I I I 

PEMANTAUAN, E V A L U A S I , DAN PELAPORAN 

Pasa l 29 

Pemantauan dan eva luas i terhadap pe laksanaan P S B B d i l a k u k a n da lam 

rangka efektivitas pe laksanaan P S B B da lam memutus n m t a i penularan 

Corona Virus Disease (COVID-19) . 
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(2) Pemantauan dan evaluasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 

secara bersama-sama oleh Gugus tugas Provinsi dan Gujgus Tugas Kota 

Goront£ilo. 

(3) Pemantauan dan evaluasii sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l akukan 

mela lui pemer iksaan lapangan : 

a . pe laksanaan P S B B pada Pembatasan kegiatan di luar r u m a h yang 

d i k i k u k a n oleh setiap) orang yang berdomisi l i dan/ a t au berkegiatan di 

w i layah Kota Gorontalo d i l aksanakan oleh Gugus Tugas dengan 

mengikutser takan u n s u r MUI , Tokoh agama, Tokoh Masyarakat , Aj jarat 

Kecamatan dan Desa/Ke lurahan bersama u n s u r TNI dan Polri dan 

dibiayai mela lu i A P B D . 

c. evaJuasi d i l akukan secara bersama-sama oleh u n s u r guj^us tugas si jcara 

berjenjang. 

(4) Penilaia.n efektivitas pe laksanaan P S B B d idasarkan pada kr i ter ia : 

a. pe laksanaan P S B B sesua i dengan Peraturan Wal i Kota in i ; 

b. j u r a l a h k a s u s ; dan 

c. sebaran k a s u s . 

Pasa l 30 

(1) Da l am pe laksanaan PSBEJ, Pemerintah Kota Gorontalo, swasta , akademis i , 

masyaraka t dan media tu ru t berpart is ipasi akt i f me l akukan pemanhman 

pe laksanaan P S B B . 

(2) Pemantauan pe laksanaan P S B B sebagaimana d imaksud pada ayat |1) 

d i laporkan mela lui call centre Gugus Tugas Kota Gorontalo. 

B A B I X 

S A N K S I 

Pasa l 3 1 

Pelanggaran terhadap pelaksianaan P S B B d ikenakan s a n k s i sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B X 

K : E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 32 

Peraturan Wali Kota in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
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Agar setiap oirang mengetahuinjm, memer in tahkan pengundangan Pera turan AVa 

Kota in i dengan penempatannygi da lam Ber i ta Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal A 202p 

/ W A L I K O T A G O R O N T A L O / ^ . 

ARTEW A. TAHA 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 4 " ' - ^ i 2020 

S E K R E T A R I S l D A B t ^ H KOTA GORONTALO, 

ISMAIL M A D J I D 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2020 NOMOR 1 ? 
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